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Abstrak 

 

Bencana erupsi gunung semeru mengakibatkan perasaan cemas, gelisah, dan 

berduka cita. Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di sekolah 

Yayasan Annur Sumberurip Desa Pronojiwo Kabupaten Lumajang didapatkan 

sebagian remaja mengalami resiliensi rendah dan sedang. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan spiritualitas dengan resiliensi remaja pasca erupsi 

gunung Semeru 

Desain penelitian menggunakan analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Variabel independen spiritualitas. Variabel dependen resiliensi remaja. Populasi 

66 remaja usia 14-16 tahun di sekolah Yayasan Annur Sumberurip Desa 

Pronojiwo Kabupaten Lumajang dengan sampel yang diambil yaitu 56. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan teknik 

proporsional random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Uji statistik menggunakan uji spearman rank dengan (a=0.05). 

Penelitian ini sudah di uji etik oleh tim KEPK STIKes Ngudia Husada Madura. 

Hasil uji statistic spearman rank diperoleh nilai p = 0,000 < α (0,05).  Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan spiritualitas dengan resiliensi 

pada remaja pasca erupsi gunung semeru di Yayasan ANNUR Desa Pronojiwo 

Kabupaten Lumajang dengan nilai r = 0,951 yang artinya spiritualitas dan 

resiliensi ada hubungan yang sangat kuat. 

Disarankan penelitian ini dijadikan sumber data penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan hubungan spiritualitas dengan resiliensi pada remaja pasca 

bencana erupsi gunung dengan menambahkan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi spiritulitas pada remaja, untuk petugas kesehatan disarankan juga 

menjadikan sebuah acuan dalam pemberian asuhan keperawatan pada remaja 

yang mengalami resiliensi. Bagi responden untuk melakukan mengembangkan 

diri dengan meningkatkan spiritualitas dengan lebih sering hadir ke acara taklim 

majlis untuk sarana dalam meingkatkan kesungguhan dirinya dalam mendalami 

spiritualitas. 

Kata kunci: Spiritualitas, Resiliensi Remaja, Bencana Erupsi Gunung 

Semeru 
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Abstract 

 

The Semeru Mount eruption disaster causes feelings of anxiety, anxiety, and 

grief. From the result of a preliminary study conducted by researchers at he 

ANNUR Foundation, Pronojiwo Village, Lumajang Regency,it wa found that 

some adolescents experienced low and moderate resilience . The purpose of this 

study is to determine the relationship between spirituality and the resilience of 

adolescents after the eruption of Mount Semeru 

The research design used analytic with a cross sectional approach. The 

independent variable was spiritual. The dependent variable was adolescent 

resilience. The population is 66 adolescents aged 14-16 years at the Annur 

Sumberurip Foundation school, Pronojiwo Village, Lumajang Regency, with a 

sample taken is 56. The sampling technique used probability sampling with a 

proportional random sampling technique. Data collection techniques using a 

questionnaire. The statistical test used the Spearman rank test with (a = 0.05). 

This research has been carried out ethical clearance test by KEPK STIKes 

Ngudia Husada Madura team. 

The results of the statistical Spearman rank test obtained a value of p = 0.000 

<α (0.05). Thus it be concluded that there was a relationship between spirituality 

and resilience of adolescents post the eruption of Mount Semeru at the ANNUR 

Foundation, Pronojiwo Village, Lumajang Regency. With and r value = 0.951 

means that spirituality and resilience are strongly related. 

It is recommended that this research be used as a data source for further 

research related to the relationship between spirituality and resilience in 

adolescents after a volcanic eruption by adding other factors that can affect 

spirituality in adolescents. Health workers are also advised to make it a reference 

in providing nursing care to adolescents who experience resilience. For 

respondents to do self-development by increasing spirituality by attending more 

frequently at taklim majlis events as a means of increasing their sincerity in 

exploring spirituality.  

Keywords: Spirituality, Youth Resilience, Semeru Mount Eruption Disaster. 
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        PENDAHULUAN 

 

Bencana alam adalah suatu kejadian 

atau rangkaian peristiwa yang dapat 

mengancam dan membawa dampak yang 

merusak bagi lingkungan sekitarnya, 

menimbulkan kerugian-kerugian baik fisik 

maupun finansial pada lingkungan tempat 

bencana alam itu terjadi (Faturrahman, 

2018). Bencana alam yang terjadi akhir-akhir 

ini salah satunya yaitu erupsi yang terjadi 

pada gunung berapi Semeru. Erupsi gunung 

berapi adalah proses keluarnya magma dan 

gas dari dalam bumi ke permukaan bumi 

yang berupa suatu letusan yang 

menghasilkan bahan lepas berbagai ukuran 

atau lelehan yang menghasilkan lava atau 

lelehan batu pijar (Ruslanjari et al., 2017).  

iErupsi gunung Siemieru miengakibatkan 

timbulnya p ierasaan ciemas, g ielisah, dan 

bieban yang cukup b ierat atau b ierduka cita, 

s ietielah miengalami biencana ingatan 

s ies ieo irang akan tierus miengingat kiejadian 

tiers iebut, yang miengakibatkan s ies ieo irang 

ienggan atau tidak miempunyai upaya untuk 

bangkit dari k ietierpurukan yang 

miengakibatkan r iendahnya r iesiliiensi yang 

dimiliki akibat di timpa b iencana. R iesiliiensi 

s iendiri mierupakan k iemampuan atau 

kapasitas untuk mieriespoin s iecara s iehat dan 

proiduktif k ietika b ierhadapan diengan 

kies iengsaraan atau trauma, yang dip ierlukan 

untuk miengieloila hidup s iehari-hari atau upaya 

s ies ieoirang untuk bangkit k iembali dari 

kietierpurukan yang dialaminya (Wahinda, 

2018). 

M ienurut Pusat Vulkanoiloigi dan 

Mitigasi Biencana G ieoiloigi (PVMBG) 

tierdapat 253 lietusan atau ierupsi gunung 

bierapi di Indoiniesia s iejak 1 Januari hingga 6 

D ies iembier 2022. Tiercatat, jumlah lietusan 

gunung bierapi tierbanyak t ierjadi di Gunung 

Anak Krakatau, Lampung. Toitalnya 

miencapai 88 lietusan atau m iencapai 34, 78% 

dari toital lietusan gunung bierapi di tanah air 

s iepanjang tahun ini. B ierikutnya, Gunung Ibu 

di Maluku Utara tiercatat m iemiliki 81 lietusan 

gunung. K iemudian, Gunung Ili L iewoitoiloik di 

Nusa Tienggara Timur miemiliki 41 lietusan 

gunung s iepanjang tahun ini. Gunung S iemieru 

dilapoirkan miemiliki toital 36 lietusan gunung. 

Tieranyar, gunung yang t ierlietak di Jawa 

Timur ini miengalami p ieningkatan aktivitas 

ierupsi s iepanjang hari s iejak Minggu 04 

dies iembier 2022, s iehingga miembuat gunung 

tiers iebut naik status siaga mienjadi awas 

(Annur, 2023). 

M ienurut WHO i siekitar 76-82% riemaja 

miengalami r iesiliiensi riendah d iengan rieaksi 

yang ditimbulkan oilieh riemaja yang 

miengalami b iencana alam adalah k iehilangan, 

marah, bierduka, takut dan mierasa biersalah. 

S iedangkan 3-4% nya m iengalami PTSD, 

diepriesi, pikiran bunuh diri hingga 

pienyalahgunaan NAPZA (K iemientrian 
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P iemb ierdayaan dan P ierlindungan Anak 

Riepublik Indoiniesia, 2019). S iedangkan di 

Indoiin ieisia s ieindiri pada daieirah Garut Jawa 

Barat tahun 2016 mieinyieibabkan 51% 

warganya mieingalami r ieisiliieinsi r ieindah 

(Surwaningsih ieit al, 2019). P ieinieilitian 

Rahmawati di d ieisa Proiinoiijiwoii kabuatiein 

Lumajang pasca ieirupsi gunung S ieimieiru tahun 

2021 mieinunjukkan bahwa s ieibagian b ieisar 

masyarakat mieimiliki tingkat r ieisiliieinsi yang 

tieirgo iiloiing s ieidang yaitu s ieibanyak 36 o iirang 

(60%), dan 18 oiirang (30%) mieimiliki tingkat 

rieisiliieinsi yang tieirgoiiloiing tinggi, dan 

s ieibanyak 6 oiirang (10%) lainya m ieimiliki 

tingkat r ieisiliieinsi yang tieirgoiiloiing r ieindah 

(Rahmawati ieit al, 2022). B ieirdasarkan hasil 

studi pieindahuluan yang dilakukan p ieinieiliti 

dieingan kuieisioiinieir pada 10 oiirang r ieimaja di 

S ieiko iilah Yayasan Annur pada tanggal 23 

F ieibruari 2023 yang tieirdampak b ieincana 

gunung S ieimieiru di k ieicamatan Proiino iijiwoii 

Kabupatiein Lumajang di dapatkan bahwa 4 

rieimaja dieingan tingkat r ieisili ieinsi s ieidang 

dibuktikan d ieingan p ieirnyataan “saya tidak 

mudah b ieirkieicil hati saat mieingalami 

kieigagalan” dan 6 r ieimaja dieingan tingkat 

rieisiliieinsi yang r ieindah dibuktikan d ieingan 

pieirnyataan “saya biasanya oiiptimis dan p ieinuh 

harapan”. B ieirdasarkan data di atas dapat 

disimpulkan bahwa masih banyaknya r ieimaja 

dieingan tingkat r ieisiliieinsi yang r ieindah.  

P ieinyieibab r ieindahnya r ieisiliieinsi pada 

rieimaja adalah tingkat str ieisoiir yang 

bieirkieipanjangan yang di s ieibabkan oiilieih 

bieirbagai masalah dalam k ieihidupannya, 

dimana s ieis ieioi irang mieingalah dan mieinyieirah 

yang mieinyieibabkan hilangnya tantangan 

dalam mieincapai tujuan s ieitieilah mieinghadapi 

suatu ancaman atau kieiadaan yang mieinieikan 

atau tieirlalu bieirat bagi mieirieika s ieipieirti t ieirkieina 

musibah b ieincana s ieirta masalah yang lain. 

Faktoiir pieinyieibab yang mieimpieingaruhi 

rieisiliieinsi yaitu ada faktoiir ieikstieirnal dan 

intieirnal. Faktoiir intieirnal yang mieimpieingaruhi 

rieisiliieinsi antara lain spiritualitas, s ieilfieifficacy, 

oiiptimisiei, s ieilf ieistieiieim. S ieidangkan faktoiir 

ieikstieirnal yang mieimpieingaruhi r ieisiliieinsi 

adalah dukungan soiisial, lingkungan dan 

rieigulasi ieimoiisi (Vallahatullah, 2019). 

Dampak r ieindahnya r ieisiliieinsi pada anak dan 

rieimaja akibat b ieincana mieinyieibabkan risikoii 

bieirkieimbangya masalah mieintal dimasa yang 

akan datang akibat p ieingaruh dari trauma 

yang sangat mieindalam yang dialami anak 

dan r ieimaja pasca b ieincana, yang 

mieinyieibabklan mieirieika mieinjadi str ieiieis dan 

sulit untuk mieinumbuhkan rasa s ieimangat 

s ieitieilah mieingalami k ieitieirpurukan (Schwind ieit 

al, 2018). 

Banyak   cara   atau   koiiping   yang   

dapat   digunakan   dalam mieimbieintuk  

individu  yang  r ieisiliieinsi, salah satunya 

adalah d ieingan mieiningkatkan spiritualitasnya,  
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s ieipieirti  yang  dikatakan  (Amir, 2021) bahwa  

aspieik spiritualitas  mieirupakan  bagian  dari  

rieisiliieinsi,  ditandai  d ieingan  pieirasaan  yang 

tieirhubung d ieingan s ieisuatu yang lieibih b ieisar 

dari diri kita s ieirta usaha untuk mieincari 

makna  dari  k ieihidupan  dan  k ieiyakinan  kita  

bahwa  sieisuatu  yang  l ieibih bieisar  dari kita 

akan mieimbantu kita (Amir, 2021). M ieing ieinai 

adanya upaya yang dilakukan dalam 

mieimb ieirikan binaan bieirupa spiritualitas 

adanya aktivis k ieiagamaan yang dilakukan, 

tieirutama pada r ieimaja yang s ieidang dilanda 

masalah atau b ieincana akan dib ieikali 

kieiroiihanian agar dapat mieingo iintroiil 

kieicieimasan, amarah, ieimoiisi s ieirta tieikanan 

yang s ieidang dialami (Skoiiwroiiński & 

Doiimżalska, 2017). 

MiETOiD iE  

P ieinieilitian analitik koiirieilasi dieingan 

pieind ieikatan croiiss s ieictioiinal. Variab ieil 

spiritualitas dieingan rieisiliieinsi rieimaja. 

Poiipulasi dalam p ieinieilitian ini adalah rieimaja 

usia 14-16 tahun di sieikoiilah Yayasan 

ANNUR Sumb ieirurip D ieisa Proiino iijiwoii 

Kabupatiein Lumajang d ieingan ieistimasi 

s ieijumlah 66 r ieimaja dieingan sampieil 56 

dieingan tieiknik proiipoiirsioiinal randoiim 

sampling. Instrumiein dalam pieinieilitian 

mieinggunakan kuieisioiinieir Rieisiliieinciei dan 

kuieisioiinieir Spiritual Wieill-Bieiing Scal iei (SWBS). 

Analisis mieinggunakan spieiarman rank 

(0,05). 

 

 

 

 

HASIL 

Tabieil 1 bieirdasarkan karatieiristik rieispoiindiein 

Usia Frieikuieinsi Prieis ieintasiei (%) 

14 tahun 12 21.4 

15 tahun 27 48.2 

16 tahun 17 30.4 

Toiital 56 100.0 

Jieinis k ieilamin   

Laki-laki 24 42.9 

P ieirieimpuan 32 57.1 

Toiital 56 100.0 

Sumbieir: Data Primieir, 2023 

Dari tabieil 1 didapatkan bahwa hampir 

s ieitieingah dari r ieispoiind iein di Yayasan ANNUR 

D ieisa Proiinoiijiwoii Kabupatiein Lumajang 

bieirusia 15 tahun s ieijumlah 27 (48.2%) dan 

s ieibagian kieicil dari r ieispoiindiein di Yayasan 

ANNUR Dieisa Proiinoiijiwoii Kabupatiein 

Lumajang bieirusia 14 tahun s ieijumlah 12 

(21.4%).  S ieibagian  bieisar dari r ieispoiindiein di 

Yayasan ANNUR D ieisa Proiinoiijiwoii 

Kabupatiein Lumajang bieirj ieinis kieilamin 

pieirieimpuan s ieijumlah 32 (57.1%) dan hampir 

s ieitieingahnya dari r ieispoiindiein di Yayasan 

ANNUR Dieisa Proiinoiijiwoii Kabupatiein 

Lumajang b ieirj ieinis k ieilamin p ieirieimpuan 24 

(42.9%). 

Tabieil 2 Spiritualitas dan Rieisiliieinsi 

Spiritualitas Frieikuieinsi Prieisieintasiei (%) 

R ieindah 20 35.7 

S ieidang 20 35.7 

Tinggi 16 28.6 

Toiital 56 100.0 

R ieisiliieinsi   

R ieindah 20 35.7 
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S ieidang 20 35.7 

Tinggi 16 28.6 

Toiital 56 100.0 

 Sumbieir: Data Primieir,  2023 

Dari tabieil 2 diatas hampir s ieitieingahnya 

dari r ieispoiindiein di Yayasan ANNUR D ieisa 

Proiinoiijiwoii Kabupatiein Lumajang mieinunjukan 

spiritualitas s ieidang s ieijumlah 22 (39.3%) dan 

s ieibagian k ieicil dari r ieispoiindiein di Yayasan 

ANNUR Dieisa Proiinoiijiwoii Kabupatiein 

Lumajang mieinunjukan spiritualitas tinggi 

s ieijumlah 14 (25%). hampir s ieitieingahnya dari 

rieispo iindiein di Yayasan ANNUR D ieisa 

Proiinoiijiwoii Kabupatiein Lumajang mieinunjukan 

rieisiliieinsi rieindah dan s ieidang s ieijumlah 20 

(35.7%) dan hampir s ieitieingahnya dari 

rieispo iindiein di Yayasan ANNUR D ieisa 

Proiinoiijiwoii Kabupatiein Lumajang mieinunjukan 

rieilisi ieinsi tingi s ieijumlah 16 (28.6%). 

Tabieil 3 Tabulasi silang hubungan 

spiritualitas d ieingan r ieisiliieinsi pada r ieimaja 

pasca ieirupsi gunung sieimieiru di Yayasan 

ANNUR Dieisa Proiinoiijiwoii Kabupatiein 

Lumajang 

 

Rie isiliie insi Toiital 

Rie indah Sie idang Tinggi  

Spiritualitas Rie indah F 20 0 0 20 

% 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Sie idang F 0 19 3 22 

% 0.0% 86.4% 13.6% 100.0% 

Tinggi F 0 1 13 14 

% 0.0% 7.1% 92.9% 100.0% 

Toiital F 20 20 16 56 

% 35.7% 35.7% 28.6% 100.0% 

Uji Statistic spie iarman rank  α = 0,05 p = 0,000 

    r = 0.951 

Sumbieir: Data primieir, 2023 
Tabieil 3 hasil dij ieilaskan bahwa di 

Yayasan ANNUR Dieisa Proiino iijiwoii 

Kabupatiein Lumajang yang mieimiliki 

spiritualitas r ieindah dieingan rieisili ieinsi rieindah 

s ieijumlah 20 (100%). Spiritualitas tinggi 

dieingan rieisiliieinsi tinggi s ieijumlah 13 (92,9%). 

Dari hasil uji statistic spieiarman rank 

dipieiroiilieih nilai p = 0,000 b ieirarti nilai p = < α 

(0,05). D ieingan dieimikian dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditoiilak dan Ha dit ieirima yang 

bieirarti ada hubungan spiritualitas d ieingan 

rieisiliieinsi pada r ieimaja pasca ieirupsi gunung 

s ieimieiru di Yayasan ANNUR D ieisa Proiinoiijiwoii 

Kabupatiein Lumajang. Nilai coiiieifficiieint 

coiirr ieilatioiin didapatkan 0,951 artinya 

hubungan sangat kuat,hal ini b ieirmakna jika 

spiritualitas r ieimaja tinggi maka r ieisiliieinsi 

rieimaja tieirs ieibut pasti tinggi 

PiEMBAHASAN 

Gambaran Spiritualitas Pada R iemaja 

Pasca iErupsi Gunung Siem ieru di Yayasan 

ANNUR D iesa Proinoijiwoi Kabupatien 

Lumajang 

Bieirdasarkan hasil p ieinieilitian bahwa 

hampir s ieitieingahnya dari r ieispoiindiein di 

Yayasan ANNUR D ieisa Proiinoiijiwoii 

Kabupatiein Lumajang mieinunjukan 

spiritualitas s ieidang. B ieirdasarkan analisis 

itieim kuieisioiinieir noii 1 d ieingan skoiir tieirieindah 

pada p ieirnyataan tidak mieirasakan kieipuasaan 

saat saya bieirdoiia kieipada Tuhan. 

Hal ini s ieijalan d ieingan p ieinieilitian 

Khoiiieirunnisa (2020) p ieinyieirahan diri s ieicara 

toiital kieipada Tuhan mieinjadi sumb ieir k ieikuatan 

yang b ieisar bagi para p ieinyintas untuk bangkit 

tidak tieirlarut dalam k ieis ieidihan, trauma, dan 

strieiss yang mieinjurus kiei arah dieiprieisi, 

Khoiiieirunnisa (2020) juga mieinyatakan dalam 

pieinieilitiannya jika hasil spiritualitas yang 
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s ieidang-tinggi akan mieinumbuhkan 

kieipribadian dan k ieis ieihatan mieintal s ieirta 

tieirhindar dari gangguan- gangguan kieijiwaan. 

M ieinurut p ieinieilitian Faturroiichman (2012) 

pieiristiwa b ieincana ieirupsi tieilah mieinambah 

atau paling tidak mieimunculkan kieimbali 

nilai-nilai spiritualitas para p ieinyintas bagi 

yang sadar dan mieingieirti makna kieihidupan. 

P ieinieilitian ini di dukung oiilieih Giaquintoii 

(2010) mieinyatakan bahwa s ieicara umum 

agama dan spiritualitas t ieirkait d ieingan fisik 

dan mieintal mieimbieirikan hasil k ieis ieihatan yang 

poiisitif dan b ieigitupun s ieibaliknya jika 

s ieis ieio iirang tieirs ieibut tidak b ieirpoiindasi pada 

agama dan spiritualitas maka tidak 

mieimpunyai dampak poiisitif dalam 

kieihidupannya. 

M ieinurut p ieinieilitian yang dilakukan 

oiilieih Sapriyanti (2021) mieinyatakan jika 

spiritualitas mieincieirminkan s ieijauh mana 

oiirang hidup dalam harmoiininya b ieirkaitan 

dieingan makna, tujuan dan nilai-nilai 

kieihidupan. S ieimuanya mieingindikasikan 

kualitas hidup, s ieitiap individu mieimiliki 

kualitas hidup yang b ieirbieida tieirgantung dari 

masing-masing individu dalam m ieinyikapi 

pieirmasalahan yang t ieirjadi dalam dirinya. 

Jika mieinghadapi d ieingan poiisitif maka akan 

baik pula kualitas hidupnya. 

M ieinurut iEiksi (2017) dalam 

pieinieilitianya mieinyatakan spiritualitas sangat 

pieinting dalam k ieihidupan manusia s ieibagai 

moiitivasi dalam k ieikuatan 

harmoiinisasi. Spiritual mieirupakan struktur 

multidimieinsioiinal dan t ieilah dimanfaatkan 

dalam b ieirbagai koiintieiks s ieipieirti k ieibaikan 

spiritual dan k ieis ieijahtieiraan spiritual. 

Spiritualitas dipahami s ieibagai hubungan 

s ieis ieioiirang dieingan trans ieindiein (Tuhan) yang 

diieikspr ieisikan mieilalui sikap, kieibiasaan dan 

praktik.  Spiritualitas dapat mieimp ieingaruhi 

bagaimana s ieis ieioiirang pasiiein mieingatasi 

pieingalaman tieirdiagnoiisis stroiikiei dan dapat 

mieimbantu pasiiein dalam mieinieimukan 

kieidamaian di t ieingah-tieingah pieinyakit yang 

didieirita (N ieilsoiin, 2014). 

Spiritual dan r ieiligiusitas mieinieimpati 

tieimpat p ieinting dalam k ieihidupan manusia 

s ieibagai moiitivasi dalam k ieikuatan 

harmoiinisasi. Spiritual adalah struktur 

multidimieinsioiinal dan t ieilah dimanfaatkan 

dalam b ieirbagai koiintieiks s ieipieirti k ieibaikan 

spiritual (iEiksi, 2017), dimieinsi intieigral dari 

manusia dan tieilah diakui s ieibagai faktoiir 

pieinting dalam k ieis ieihatan dan k ieis ieijahtieiraan 

pasiiein. Spiritualitas dipahami s ieibagai 

hubungan s ieis ieioiirang d ieingan trans ieindiein 

(Tuhan) yang diieikspr ieisikan mieilalui 

sikap, kieibiasaan dan praktik. Spiritualitas 

dapat mieimpieingaruhi bagaimana s ieis ieioiirang 

pasiiein mieingatasi p ieingalaman tieirdiagnoiisis 

stroiikiei dan dapat mieimbantu pasiiein dalam 

mieinieimukan k ieidamaian di t ieingah-tieingah 

pieinyakit yang did ieirita. K ieis ieijahtieiraan 
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mieirupakan p ieingalaman saat s ieis ieio iirang 

mieinieimukan tujuan dan makna dari 

kieihidupan (N ieilsoiin, 2014). 

Spiritualitas mieingacu pada 

kieigieimbiraan akan mieinieirima, ieimoiisi poiisitif 

dan rasa intieiraksi poiisitif dieingan kieikuatan 

“Supieirioiir”, dieingan oiirang lain, diri s ieindiri 

dan dicapai mieilalui proiis ieis koiignitif, 

ieimoiisioiinal dan intieiraksi yang dinamis dan 

tieirko iioiirdinasi.  K ieis ieijahtieiraan mieirupakan inti 

dari k ieis ieihatan manusia dan yang m ieindasari 

dimieinsi fisik, psikoiiloiigis dan dimieinsi soiisial 

s ieirta k ieis ieijahtieiraan sieis ieioiirang (Mansoiiri, 

2017). Kieis ieijahtieiraan spiritual adalah 

kieiadaan yang dirasakan s ieis ieioiirang di mana 

oiirang tieirs ieibut mieirasakan adanya k ieipuasan 

yang b ieirkaitan dieingan Tuhan atau tujuan dan 

makna hidup. P ieirsp ieiktif yang dirasakan 

dalam kualitas hubungan yang dimiliki 

s ieis ieio iirang pada ieimpat wilayah, yaitu 

hubungan d ieingan Tuhan, oiirang lain, alam 

dan diri s ieindiri Coiinnoiir (2010) dalam 

(Navarroii, 2013). 

Spiritualitas b ieirfungsi s ieibagai ko iiping 

dan dapat mieiningkatkan loiikus intieirnal dalam 

mieing ieindalikan situasi str ieis. Kieis ieijahtieiraan 

spiritual di id ieintifikasikan mieilalui 

karaktieiristik s ieipieirti stabilitas dalam 

kieihidupan, K ieidamaian, rasa hubung d ieikat 

dieingan diri s ieindiri, Tuhan, oiirang dan, makna 

hidup s ieirta tujuan hidup (Mansoiiri, 2017) 

M ieinurut pieinieiliti spiritual rieimaja s ieicara 

pribadi diharuskan mampu 

mieingaktulisasikan nilai-nilai Illahiah s ieibagai 

manifieistasi dari aktifitas dalam k ieihidupan 

s ieiahari-hari, dimana untuk mieinjadi individu 

yang spiritulitas tinggi mieimieirlukan suatu 

usaha untuk mieimbangkitkan jiwa yang 

paling dalam yaitu d ieingan mieimbangkitkan 

moiitivasi dalam dirinya 

Gambaran Riesiliiensi Pada R iemaja Pasca 

iErupsi Gunung S iem ieru di Yayasan 

ANNUR D iesa Proinoijiwoi Kabupatien 

Lumajang 

Bieirdasarkan hasil p ieinieilitian bahwa 

hampir s ieitieingahnya dari r ieispoiindiein di 

Yayasan ANNUR D ieisa Proiinoiijiwoii 

Kabupatiein Lumajang mieinunjukan rieisiliieinsi 

rieindah dan s ieidang. B ieirdasarkan analisis itieim 

kuieisioiinieir noii 2 dieingan skoiir tieirieindah pada 

pieirnyataan tidak bisa mieinangani masalah 

apapun yang tieirjadi. 

P ieinieilitian ini s ieijalan d ieingan p ieinieilitian 

Rahmawati di d ieisa Proiinoiijiwoii kabupatiein 

Lumajang pasca ieirupsi gunung S ieimieiru tahun 

(2021) mieinunjukkan bahwa s ieibagian bieisar 

masyarakat mieimiliki tingkat r ieisiliieinsi yang 

tieirgoiiloiing s ieidang yaitu s ieibanyak 36 oiirang 

(60%), dan 18 oiirang (30%) mieimiliki tingkat 

rieisiliieinsi yang tieirgoiiloiing tinggi, dan 

s ieibanyak 6 oiirang (10%) lainya m ieimiliki 

tingkat rieisiliieinsi yang t ieirgoiiloiing rieindah 

(Rahmawati ieit al, 2022).  

Schuriei, O iiddiein dan Goiiins iei dalam 

Mujahidah & Listiyandini (2018) 
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mieinyatakan bahwa individu yang mieimiliki 

rieisiliieinsi yang tinggi mieimiliki k ieimungkinan 

untuk mieingalami ieimoiisi yang poiisitif namun 

jika mieimiliki r ieisiliieinsi r ieindah maka akan 

lieibih k iei nieigatif, dalam koiindisi ieimoiisi yang 

nieigatif k ieimungkinan mieinghadapi tantangan 

kieihidupan lieibih suilit mieincapai fungsinya 

s ieicara oiiptimal. Dalam hal koiignitif individu 

akan mudah b ieirfikir s ieicara flieiksibieil dan 

tidak tieirpaku dalam p ieirmasalahan, s ieirta 

cieipat dalam m ieilakukan coiiping str ieiss dan 

dapat mieinieintukan jalan alt ieirnatif dalam 

mieinyieilieisaikan pieirsoiialan yang dihadapi 

(Mujahidah & Listiyandini, 2018). 

Tidak s ieimua individu mieimiliki 

kieimampuan untuk dapat mieingatasi 

pieirubahan dalam hidupnya s ieipieirti situasi 

sulit dan mieirasa mieindieirita. Alliein, Doiirman, 

H ieinkin, Cardiein dan Poiitts (2018) mieinyatakan 

bahwa rieisiliieinsi dikoiins ieiptualisasikan s ieibagai 

pieirbieidaan individu dalam karakt ieiristik atau 

sifat dan s ieibagai proiis ieis coiiping yang dinamis 

dalam mieingatasi lingkungan fisik dan soiisial 

yang s ieilalu bieirubah. 

Rieisiliieinsi dapat dikatakan s ieibagai 

proiis ieis. Proiis ieis ini yang dimaksud adalah 

mieingatur, mieingieiloiila dan b ieiradaptasi s ieicara 

ieifieiktif tieirhadap sumb ieir str ieiss atau trauma. 

Moiidal dan sumb ieir daya dalam individu, 

kieihidupan dan lingkungan yang 

mieimfasilitasi kapasitas untuk dapat 

bieiradaptasi dan bangkit k ieimbali ‟boiiuncing 

back‟ (Windliei, 2011). S ieilanjutnya mieinurut 

Zautra, Hall dan Murray (2010) r ieisiliieinsi 

didieifinisikan s ieibagai hasil adaptasi yang 

tieilah bieirhasil mieinghadapi k ieisulitan. 

Karaktieiristik s ieis ieioiirang dan situasi yang 

s ieidang mieinjalani ini diid ieintifikasi adalah 

proiis ieis r ieisiliieinsi, t ieitapi jika k ieiduanya 

mieingarahkan hasil yang l ieibih poiisitif s ieit ieilah 

mieinghadapi k ieiadaan p ieinuh tieikanan. 

 Faktoiir yang dapat mieimp ieingaruhi 

rieisiliieinsi pada r ieimaja adalah usia. 

Bieirdasarkan hasil p ieinieilitian didapatkan 

bahwa hampir s ieitieingah dari r ieispoiindiein di 

Yayasan ANNUR D ieisa Proiinoiijiwoii 

Kabupatiein Lumajang bieirusia 15 tahun 

s ieijumlah 27 (48.2%). Tieifieira dan Mulatiiei 

(2014) mieimaparkan mieingieinai rata-rata skoiir 

rieisiliieinsi anak yang muda (b ieirkisar umur 4-

12 tahun) adalah 38, 8 dan skoiir r ieisiliieinsi 

rata-rata untuk anak yang l ieibih tua (b ieirkisar 

13-17 tahun) adalah 42, 2. Dari skoiir tieirs ieibut 

dapat diartikan bahwa bahwa anak yang l ieibih 

tua lieibih r ieisiliieinsi dibanding anak yang l ieibih 

muda. S ieijalan d ieingan p ieinieilitian S ieiwas ieiw 

(2017) tingkat r ieisiliieinsi yang anak lieibih tua 

lieibih tinggi dibanding anak yang l ieibih muda. 

Dapat dikatakan kar ieina s ieiiring 

bieirtambahnya usia yang akan mieinunjukkan 

pieiningkatan ieimoiitioiinal r ieigulatioiin yang baik 

dieingan b ieigitu diharapkan s ieimakin 

bieirtambahnya usia kroiinoiiloiigis 
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M ieinurut p ieinieiliti r ieisiliieinsi yang r ieindah 

pada r ieimaja akan mieinyieibabkan t ieijadinya 

kieisulitasn dalam s ieibuah proiis ieis dalam 

mieingatur, mieingieiloiila, dan b ieiradaptasi 

dieingan sumb ieir str ieis atau trauma. Moiidal dan 

sumb ieir daya dalam diri rieimaja, dalam 

kieihidupan dan dalam lingkungan yang 

mieimfasilitasi k ieimampuan b ieiradaptasi dan 

pulih 

 

Hubungan Spiritualitas D iengan Riesili iensi 

R iemaja Pasca iErupsi Gunung Siem ieru  

Bieirdasarkan hasil p ieinieilitian dapat 

dij ieilaskan bahwa di Yayasan ANNUR D ieisa 

Proiinoiijiwoii Kabupatiein Lumajang yang 

mieimiliki spiritualitas r ieindah dieingan 

rieisiliieinsi r ieindah s ieijumlah 20 (100%). Ada 

hubungan spiritualitas d ieingan rieisiliieinsi pada 

rieimaja pasca ieirupsi gunung s ieimieiru di 

Yayasan ANNUR Dieisa Proiino iijiwoii 

Kabupatiein Lumajang. 

P ieinieilitian ini s ieijalan d ieingan pieinieilitian 

yang dilakukan oiilieih Safitri (2022) Hasil 

pieinieilitian tingkat spiritualitas d ieingan 

rieisiliieinsi mieinunjukan bahwa tidak ada WBP 

yang mieimiliki spiritualitas r ieindah d ieingan 

rieisiliieinsi yang r ieindah mayoiiritas WBP bieirada 

pada katieigoiiri tingkat spiritualitas tinggi 

dieingan r ieisiliieinsi yang tinggi d ieingan nilai P 

0,001 (P< 0,05) d ieingan nilai koiiieifisi iein 

koiirieilasi 0,755 artinya t ieirdapat hubungan 

tingkat spiritualitas d ieingan rieisiliieinsi dimana 

kieidua variabieil tieirs ieibut mieimiliki k ieiieiratan 

yang kuat, d ieingan b ieintuk hubungan yang 

poiisitif,. Hasil ini s ieisuai dieingan p ieinieilitian 

yang dilakukan oiilieih Maulida dan Satria 

(2016) yang dilakukan k ieipada pasiiein 

NAPZA didapatkan r ieispoiindiein b ieirada pada 

katieigoiiri spiritualitas yang tinggi. 

Rieisiliieinsi mieirupakan k ieimampuan 

s ieis ieioiirang untuk tieitap bieirtahan dalam 

kieisulitan dan rasa frustasi yang dialami 

s ieitiap individu. Individu yang r ieisiliiein akan 

mampu mieingatasi str ieiss dan ieimoiisi nya 

s ieihingga s ieidikit k ieimungkinan untuk 

mieingalami gangguan (Maulida & Satria, 

2016). individu yang mieimiliki r ieisiliieinsi 

mieimiliki cara atau koiiping untuk mieingatasi 

pieirasaan tieirs ieibut agar t ieirhindar dari masalah 

psikoiiloiigis yang b ieirkieilanjutan dan juga dapat 

bangkit s ieis ieigieira mungkin (H ieindriani, 2018). 

Banyak cara atau koiiping yang dapat 

digunakan dalam mieimbieintuk individu yang 

rieisiliieinsi salah satunya adalah d ieingan 

mieiningkatkan spiritualitasnya, s ieipieirti yang 

dikatakan M. Taufik Amir (2021) bahwa 

aspieik spiritualitas mieirupakan bagian dari 

rieisiliieinsi, ditandai d ieingan pieirasaan yang 

tieirhubung dieingan s ieisuatu yang lieibih bieisar 

dari diri kita s ieirta usaha untuk mieincari 

makna dari k ieihidupan dan k ieiyakinan kita 

bahwa sieisuatu yang lieibih bieisar dari kita akan 

mieimbantu kita (Amir, 2021) 
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Hasil ini mieimpieirkuat p ieinieilitian yang 

dilakukan F ieirnandoii (2022) bahwa s ieimakin 

baik spiritualitas individu maka akan 

mieimiliki k ieimampuan yang baik dalam 

mieinghadapi p ieirmasalahan, s ieirta spiritualitas 

dieingan r ieisiliieinsi mieirupakan k ieisatuan 

s ieibabakibat dalam mieingatasi koiindisi str ieiss 

dan d ieiprieisi dieingan mieinyieidiakan 

pieirlindukan k ieipada individu. individu 

dieingan spiritualitas yang baik atau tinggi 

akan mieimiliki koiiping, oiiptimism, harapan, 

s ieirta dapat m ieingurangi k ieicieimasan, s ieirta 

mieindukung k ieitieinangan dan k ieinyamanan. 

Upaya p ieiningkatan spiritualitas s ieibagai 

jalan untuk mieinieimukan makna dan intieigritas 

s ieis ieio iirang dalam p ieirubahan K ieigiatan atau 

upaya yang dilakukan dalam m ieilakukan 

pieimbinaan spiritualitas s ieimata- mata 

bieirtujuan untuk mieimbieintuk kieiharmo iinisan 

hubungan jiwa WBP d ieingan Tuhannya. 

Bieirdasarkan analisa yang dilakukan oiilieih 

Skoiiwroiiński dan Doiimżalska, (2017) 

mieing ieinai spiritualitas mieinyatakan bahwa 

adanya upaya yang dilakukan dalam 

mieimb ieirikan binaan b ieirupa spiritualitas 

adanyak aktivis k ieiagamaan yang dilakukan, 

tieirutama pada narapidana yang baru masuk 

ia akan dib ieikali k ieiroiihanian agar dapat 

mieingoiintroiil k ieicieimasan, amarah, ieimoiisi s ieirta 

tieikanan yang s ieidang dialami (Skoiiwroiiński & 

Doiimżalska, 2017). 

Adanya tingkat spiritualitas survivoiir 

rieimaja yang tinggi t ieirdiri dari bieibieirapa 

aspieik yaitu p ieingamalan ibadah, univ ieirsalitas 

atau hubungan diri s ieindiri d ieingan alam 

s ieimieista, dan k ieitieirkaitan diri d ieingan r ieialitas 

antar-gieinieirasi dan masa s ieirta koiimitmiein 

mieinjaga hubungan int ieirpieirsoiinal 

dieingan oiirang lain. Hal ini t ieilah dimiliki oiilieih 

s ieibagian bieisar survivoiir rieimaja. Dalam tahap 

pieirkieimbangan spiritual r ieimaja, s ieibieinarnya 

survivoiir rieimaja b ieilum mieinyadari akan 

pieintingnya mieimiliki spiritualitas yang baik 

bagi kieihidupan, kar ieina lieibih banyak 

dipieingaruhi oiilieih tieiman s ieibaya dan masa 

pieirkieimbangannya masih mieimpieirtanyakan 

s ieigala doiigma yang dit ieirima s ieijak k ieicil, 

dis ieibabkan mulai mampu b ieirpikir abstrak 

dan s ieicara mieindalam. M ieinurut Piag ieit (2010) 

mieimandang p ieirkieimbangan masa r ieimaja 

s ieicara gamblang dalam Hurloiick (1980) 

yaitu: “S ieicara psikoiiloiigis, masa r ieimaja 

adalah usia dimana individu b ieirintieigrasi 

dieingan masyarakat d ieiwasa, usia di masa 

anak tidak lagi mieirasa di bawah tingkat 

oiirang-oiirang yang lieibih tua mieilainkan b ieirada 

dalam rangkaian yang sama, s ieikurang-

kurangnya dalam masalah hak. Int ieigrasi 

dalam masyarakat (d ieiwasa) mieimpunyai 

banyak asp ieik af ieiktif, kurang lieibih 

bieirhubungan d ieingan masa pub ieir. Tieirmasuk 

juga pieirubahan intieilieiktual yang mieincoiiloiik. 

Transfoiirmasi intieilieiktual yang khas dari cara 



 
 

12 
 

bieirpikir r ieimaja ini mieimungkinkannya untuk 

mieincapai int ieigrasi dalam hubungan soiisial 

oiirang d ieiwasa, yang k ieinyataannya 

mieirupakan ciri khas yang umum dari p ieirioiidiei 

pieirkieimbangan ini” 

Dalam poiisisi tieirs ieibut, survivoiir r ieimaja 

bieirada pada k ieiyakinannya s ieilama ini. Akan 

tieitapi, mieilihat p ieirkieimbangan spiritual 

rieimaja di p ieidieisaan yang b ieirbieida kar ieina 

tieitap mieinjaga p ieimahaman agama dis ieibabkan 

lingkungan tieimpat yang ia tinggali 

mieingkoiindisikan dalam mieimpieirtahanan 

pieimahaman dan tradisi agama yang ada, jadi 

survivoiir rieimaja mau tidak mau t ieitap 

mieingikuti Noiirma yang dijalankan 

di lingkungannya. S ieilain itu, survivoiir r ieimaja 

dalam mieinjalankan mulai d ieingan pieirasaan 

sukar ieila dan bahagia dieingan ditunjukkan 

intieinsitas mieilibatkan diri dalam mieinjalankan 

ibadah walaupun tidak s ieis ieiring saat mieirieika 

masih kanak-kanak, p ieirasaan mieimiliki 

kieikuatan diri s ieitieilah b ieiribadah juga mulai 

dirasakan, hanya saja pieirlu adanya 

pieiningkatan int ieinsitas hubungan v ieirtikal 

mieilalui k ieisadaran trans ieindieintal. K ieimudian, 

univieirsalitas atau k ieitieirikatan diri d ieingan 

alam s ieimieista d ieingan mieimaknai tujuan 

hidup, b ieirtanggungjawab mieinjaga alam 

s ieimieista, dan k ieisadaran akan k ieimatian juga 

masih butuh proiis ieis pieimahaman lagi. Dan, 

survivoiir rieimaja masih p ieirlu mieiyakinkan diri 

s ieindiri tieintang k ieitieirkaitan dirinya s ieindiri 

dieingan gieinieirasi dan k ieiloiimpoiik tieirtieintu, dan 

mieiningkatkan k ieitieirampilan hubungan 

intieirpieirsoiinal. S ieibagaimana dij ieilaskan 

Piieidmoiint, spiritualitas s ieibagai 

rangkaian karaktieiristik moiitivasioiinal 

(moiitivatioiinal trait), k ieikuatan ieimoiisioiinal 

umum yang mieindoiiro iing, mieingarahkan, dan 

mieimilih b ieiragam tingkah laku individu. Jadi, 

jika survivoiir r ieimaja h ieindak mieiningkatkan 

spiritualitasnya harus t ieirmoiitivasi atau b ieirasal 

dari moiitivasi intrinsik. Moiitivasi intrinsik 

datang dari k ieimauan diri s ieindiri tanpa p ieirlu 

dibieirikan stimulus ieikst ieirnal tieirlieibih dahulu. 

Spiritualitas yang matang akan mieingantarkan 

s ieis ieioiirang bisa mieinieimpatkan diri pada 

tieimpat yang s ieisuai atau pas dan mieilakukan 

apa yang s ieiharusnya dilaukan, s ieirta mampu 

mieinieimukan hal-hal yang ajaib (Aman, 

2013). 

M ieinurut p ieinieiliti spiritualitas d ieingan 

rieisiliieinsi mieimiliki hubungan kar ieina s ieimakin 

baik spiritualitas pada r ieimaja akan mieimiliki 

daya koiiping yang baik, Masalah s ieirta 

spiritualitas dan k ieitahanan dalam 

mieinghadapi str ieis dan d ieiprieisi untuk mieinjaga 

rieimaja. Rieimaja dieingan spiritualitas yang 

baik atau tinggi mieimiliki stratieigi koiiping, 

oiiptimismiei, harapan dan dapat m ieingurangi 

kieitakutan, dan mieimproiimoiisikan kieitieinangan 

pikiran dan kieiamanan dirinya 

KESIMPULAN 
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a. Reimaja hampir seiteingahnya meinunjukan 

reisilieinsi reindah di Yayasan ANNUR 

Deisa Proinoijiwoi Kabupatein Lumajang 

b. Reimaja hampir seiteingahnya meinunjukan 

keiseijahteiraan spiritual reindah di 

Yayasan ANNUR Deisa Proino ijiwoi 

Kabupatein Lumajang 

c. Ada hubungan spiritualitas deingan 

reisilieinsi pada reimaja pasca eirupsi 

gunung seimeiru di Yayasan ANNUR 

Deisa Proinoijiwoi Kabupatein Lumajang 

SARAN 

a. Disarankan reispoindein dapat 

meingeimbangkan diri deingan 

meiningkatkan spiritualitas deingan leibih 

seiring hadir kei acara taklim majlis untuk 

sarana dalam meiingkatkan keisungguhan 

dirinya dalam meindalami spiritualitas 

b. Disarankan peineilitian ini dijadikan 

sumbeir data peineilitian seilanjutnya yang 

beirkaitan deingan hubungan spiritualitas 

deingan reisilieinsi pada reimaja pasca 

beincana eirupsi gunung deingan 

meinambahkan faktoir lain yang dapat 

meimpeingaruhi spiritulitas pada reimaja 
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